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BAB III 
METODE PERENCANAAN 
 
3.1 Lokasi Perencanaan 
Lokasi  perencanaan perkerasan tebal lapis tambah yang dijadikan objek 
perencanaan, terletak di Jalan Ki Ageng Gribig, Kecamatan  Kedungkandang, 
Kelurahan Madyopuro, Kota Malang. Titik awal dimulai dari pertigaan Jl.Muharto 
- Jl. Mayjen Sungkono- Jl. Ki Ageng Gribig, dan titik akhirnya berada di pertigaan 
Jl. Ki Ageng Gribig- Jl. Danau Toba. Lokasi perencanaan ini dapat juga dilihat pada 
Gambar 3.1, Gambar 3.2 dan Gambar 3.3. 
 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Perencanaan Pada Ruas Jalan Ki Ageng Gribig 
Sumber: Google Maps 
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Gambar 3.2 Lokasi Studi Ruas Titik 1 Jalan Raya Ki Ageng Gribig, Malang 
Sumber: Hasil Survei 
 
Gambar 3.3 Lokasi Studi Ruas Titik 2 Jalan Raya Ki Ageng Gribig, Malang 
Sumber: Hasil Survei 
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3.2 Data Umum Perkerasan 
   Data umum pada perencanaan perkerasan tebal lapis tambah yang terletak 
di Jalan Ki Ageng Gribig, Kecamatan Kedungkandang, Kelurahan  Madyopuro, 
Kota Malang adalah : 
1. Jenis perkerasan 
  a) Lama    : Perkerasan lentur (flexible pavement) 
      Lebar jalan    : (2 x 3,5) m 
  b) Baru    : Perencanaan tebal lapis tambah (overlay) 
      Lebar jalan (rencana) : (2 x 3,5) m 
2. Umur rencana   : 10 tahun 
3. Tipe Jalan    : Kolektor 
4. Kelas jalan     : Kelas III 
5. Panjang jalan (rencana)   : 2.300 m 
6. Lokasi     : Jalan Ki Ageng Gribig, Kecamatan  
Kedungkandang – Pertigaan Jalan Danau 
Toba, Kecamatan. Kedungkandang 
 
3.3 Tahapan Perencanaan 
 Sebelum melakukan sebuah perencanaan maka hal yang terlebih dahulu 
dilakukan yakni mengetahui tahapan perencanaan yang akan direncanakan. Sumber 
data didalam suatu perencanaan adalah sebuah subjek yang mana sebuah data dapat 
diperoleh untuk dapat diolah, Tahapan perencanaan secara garis besarnya dapat 
dilihat dalam diagram Gambar 3.4. 
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         Gambar 3.4 Bagan Alur Perencanaan 
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3.3.1 Studi Literatur 
Pada bagian ini, hal utama dalam menyusun sebuah karya tulis atau Tugas 
Akhir adalah dengan mengumpulkan, dan menyusun literatur atau informasi yang 
berkaitan dengan judul obyek perencanaan agar dapat menunjang tercapainya 
perencanaan suatu tebal lapis perkerasan tambah jalan supaya tepat dalam 
mengambil suatu keputusan maupun dalam mengolah data 
 
3.3.2 Pengumpulan Data 
1) Data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data ke 
peneliti data ini didapatkan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jawa Timur 
Yaitu: Pada pekerjaan selanjutnya adalah pengumpulan data yang terkait 
dengan perencanaan perkerasan jalan yang meliputi : 
• Peta situasi yang berlokasi di jalan Ki Ageng Gribig – Jalan Danau Toba  
• Data LHR (lalu lintas harian), Data lalu lintas ini diperlukan untuk 
memperkirakan adanya perkembangan lalu lintas harian rata – rata pertahun 
sampai umur rencana. Selain itu digunakan juga untuk merencanakan tebal 
lapisan perkerasan pelebaran jalan 
• Data CBR tanah dasar dengan pengujian menggunakan alat DCP, digunakan 
untuk penentuan tebal perkerasan (full depth pavement) dan penentuan tebal 
lapis ulang (overlay) untuk bagian jalan yang direncakan 
• Curah Hujan digunakan dalam perhitungan mencari fungsi refional (FR) dalam 
penentuan tebal lapis tambah. 
Pada pengumpulan data primer, pengambilan data didapatkan dengan 
melakukan pemeriksaan langsung secara visual dilapangan supaya perencana 
mengetahui gambaran umum mengenai kondisi lingkungan sekitar yang akan 
direncanakan sebuah konstruksi. Apabila dalam perencanaan data yang 
didapatkan masih kurang, maka langkah yang harus dilakukan adalah dengan 
pengumpulan data kembali data- data. 
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3.3.3 Perencanaan 
Seluruh data atau informasi yang terkumpul kemudian dianalisis dan di 
susun untuk mendapatkan hasil akhir.Perencanaan tebal lapis tambahan yang di 
gunakan dalam setudi ini adalah perkerasan lentur (flexible pavement ) 
menggunakan metode Analisa Komponen tahun 1987 dan AASHTO 93. 
Langka-langkah perencanaan tebal lapis tambahan perkerasan lentur Metode 
Analisa Komponen 1987 sebagai berikut: 
1. Menentukan lalulintas harian (LHR) pada umur rencana 
2. Menentukan lintas ekivalen (LEP) 
3. Menentukan lintas ekivalen akhir (LEA) 
3. Menentukan lintas ekivalen tengah (LET) 
4. Menentukan lintas ekivalen rencana (LER) 
5. Menentukan daya dukung tanah (DDT) 
6. Menentukan faktor regional (FR) 
7. Menentukan indeks permukaan awal (IPo) 
8. Menentukan tebal lapis tambahan  
Dalam perhitungan tebal lapis tambah menggunakan Metode Analisa 
Komponen dimana penentuan tebal perkerasan dinyatakan oleh ITP (Indeks Tebal 
Perkerasan), dengan rumus sebagai berikut: 
ITP = a1 D1 + a2 D2 + a3 D3  
Dimana:  
a1, a2, a3 = Koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan  
D1, D2, D3 = Tebal masing-masing perkerasan (cm) 
Angka 1,2, dan 3 : masing masing untuk lapis permukaan, lapis pondasi, dan 
lapis pondasi bawah. 
Langkah-langkah perencanaan tebal lapis tambahan perkerasan lentur metode 
AASHTO 93 
1. Menentukan nilai reliabilitas (R) dan devisiasi standar keseluruhan (So) 
2. Menentukan angka ekivalen kendaraan 
3. Menentukan modulus resilient (MR) dan serviceability 
4. Menentukan nilai structure number (SN) 
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5. Menentukan tebal lapis tambahan yang di butuhkan  
Perhitungan tebal lapis tambah dengan Metode AASHTO dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 𝐷𝑂𝐿 =
𝑆𝑁𝑓−𝑆𝑁𝑒𝑓𝑓
𝑎𝑂𝐿
 
Dimana : 
Dol  : Ketebalan lapis tambah yang diperlukan  
SNf : Nilai struktural yang diperlukan untuk membawa beban lalu lintas 
yang akan datang. 
SNeff  : Nilai efektif sruktural pada perkerasan eksisting  
aol  : Koefisien tebal perkerasan relative 
 
3.3.4 Rencana Anggaran Biaya 
Setelah kegiatan analisa data yang dilanjutkan dengan menggambar 
desain perkerasan, maka langkah selanjutnya adalah merencanakan anggaran 
biaya. Perencanaan anggaran biaya ini meliputi perencanaan anggaran tebal lapis 
perkerasan tambah, dan perencanaan anggaran mobilisasi. 
Perencanaan anggaran biaya ini mengacu pada harga satuan pokok 
pekerjaan atau HSPK supaya semua kebutuhan material, jasa, maupun alatnya 
dapat dianalisa dengan baik dan benar. Tentunya analisa anggaran biaya ini harus 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan di lapangan untuk mempermudah 
mengerjakan anggarannya. 
 
3.3.5 Kesimpulan dan Saran 
Apabila semua kegiatan yang tercantum di atas sudah terlaksana dengan 
baik dan berurutan, maka perencana dapat menyimpulkan dan memberi saran 
terhadap kinerja yang telah dilakukan.  
